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Abstrak — Leader adaptability dalam financial technology
merupakan kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan kepe-
mimpinan mereka sesuai dengan kemajuan teknologi pemba-
yaran saat ini. Bila pemimpin ingin meningkatkan kinerjanya
dapat dilakukan dengan memiliki kemampuan beradaptasi da-
lam financial technology dan meningkatkan network capability.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh leader adaptability dalam financial technology terha-
dap leader performance melalui network capability. Jenis pene-
litian yang digunakan confirmatory research dan metode pene-
litian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa leader adapta-
bility dalam financial technology dan network capability secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap leader perfor-
mance. Network capability secara signifikan memediasi penga-
ruh leader adaptability dalam financial technology terhadap
leader performance.

Kata Kunci — Leader adaptability, financial technology,

network capability, leader performance.
PENDAHULUAN

Dunia teknologi semakin hari semakin berkembang secara
pesat. Menurut Triwijanarko (2018) penggunaan teknologi digi-
tal telah merubah perilaku dan pola pikir masyarakat, contohnya
jual beli secara online (e-commerce), interaksi secara digital, bu-
ku & koran elektronik, dan financial technology. Perkembangan
teknologi dalam bidang keuangan tidak hanya melalui per-
bankan, pasar modal, dan asuransi, namun juga financial tech-
nology yang telah diciptakan oleh perusahaan yang inovatif
dalam memanfaatkan teknologi. Perubahan-perubahan yang ter-
jadi menjadi tuntutan bagi seorang pemimpin untuk dapat ber-
adaptasi dalam lingkungan yang berubah (Seah & Hsieh, 2015).

Pemimpin yang memiliki kompleksitas karir, keterampilan
dan kemampuan maka dia akan mampu menyesuaikan diri
dengan berbagai situasi (Zhu, 2013; Ployhart & Bliese, 2006).
Dalam situasi tuntutan, seperti bawahan yang menerapkan self-
leadership maka pemimpin dapat menggunakan gaya kepemim-
pinan pemberdayaan untuk medorong bawahan mencapai kiner-
ja yang tinggi (Yun, Cox & Sims, 2006). Menurut Diamante
dan London (2002) dalam situasi tuntutan, seperti globalisasi,
perubahan teknologi yang cepat, dan lingkungan organisasi yang
semakin kompetitif maka pemimpin yang mampu beradaptasi
dapat menggunakan kepemimpinan ekspansif. Ekspansif adalah

cara pemimpin yang memikirkan pembangunan berkelanjutan

pada kompetensi yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan
teknologi, ekonomi dan global perubahan. Menurut Diamante &
London (2002) cara menjadi pemimpin ekspansif yaitu selalu
ingin menjadi yang pertama untuk belajar dan menerapkan
teknologi terbaru, membangun pengetahuan diri, menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar dan membangun hubungan yang
baik dengan orang lain dalam menciptakan proses kerja yang
efektif. Oleh karena itu diperlukan seorang pemimpin yang
memiliki kemampuan menyesuaikan gaya memimpin dengan
situasi yang berbeda yaitu adaptability.

Leader Adaptability merupakan kemampuan pemimpin
untuk bekerja secara efektif (mampu memanfaatkan waktu dan
sumber daya dengan baik) dalam berbagai situasi yang berubah
dengan berbagai individu atau kelompok (Zhu, 2013). Menurut
Pulakos, Dorsey dan White (2006) orang-orang yang memiliki
adaptability memiliki sikap yang optimis dan berfikir positif
dalam setiap perubahan lingkungan. Perubahan lingkungan baik
secara eksternal dan internal, perlu dihadapi setiap pemimpin
agar organisasinya dapat bertumbuh (Seah, 2015). Kemampuan
beradaptasi yang terbaik adalah melalui pengalaman, dengan
menghadapi berbagai kesulitan dan perubahan (Arthur & Rous-
seau, 1996 ; Karaevli & Hall, 2004, 2006 dalam Zhu, 2013).

Uhl-Bien dan Arena (2018) mengatakan bahwa adaptability
dapat memengaruhi leader performance dan leader performance
membutuhkan adaptability. Leader performance merupakan
hasil kinerja pemimpin dalam menyelesaikan tugas dan menca-
pai tujuan organisasi secara efektif (Van Der Kam, Janssen, Van
Der Vegt, & Stoker, 2014). Pemimpin yang memiliki adapt-
ability menggunakan perilaku seperti, menghubungkan, mem-
fasilitasi, dan memberi energi bagi organisasi untuk memicu dan
memperkuat munculnya kreativitas, inovasi, pembelajaran dan
pertumbuhan (Uhl-Bien & Arena, 2018). Sehingga untuk men-
capai leader performance yang baik, pemimpin harus memiliki
adaptability.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Papastamatelou,
Busch, Otken, Okan dan Gassemi (2016, p. 94) mengatakan
bahwa pemimpin harus memiliki network capability untuk
memperkuat hubungan dengan mitra kerja sehingga memberi

keuntungan bagi perusahaan. Network capability dapat mem-
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bantu perusahaan memperoleh dan mengeksploitasi sumber
daya eksternal. Sehingga pemimpin dapat menyesuaikan, meng-
integrasikan, memperbarui dan mengkonfigurasi ulang keung-
gulan kompetitif mereka untuk menangkap dan memanfaatkan
peluang dari lingkungan yang berubah (Mu, Thomas, Peng & Di
Benedetto, 2017).

Pengguna OVO di Indonesia sekitar 30.000 merchant (Gos-
ta, Utami & Dewi, 2018). Pengguna GOPAY di Indonesia seki-
tar 20.000 merchant (Kurniawan, 2018). Aplikasi OVO dapat
212 kota di
(Jayabuana, 2018). Adapun keuntungan bagi merchant OVO

melayani pembayaran digital di Indonesia
yaitu mempermudah segala transaksi seperti sistem pembayaran
yang menggunakan uang digital, dapat mengelola bisnis dalam
satu aplikasi, dan dapat mengatur penghasilan dengan aman &
tenang (“FAQ OVO Merchant”, 2017).

Beberapa penilitian sebelumnya masih jarang dalam
meninjau leader adaptability dalam financial technology namun
lebih fokus pada bagaimana cara pemimpin memengaruhi orga-
nisasi agar memiliki adaptability. Seperti penelitian yang
dilakukan Karaevli dan Hall (2006) mengenai pengaruh leader
adaptability terhadap leader performance menunjukkan hasil
yang rendah. Sehingga penelitian ini ingin melihat apakah de-
ngan melalui network capability dapat meningkatkan leader

performance.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan leader adaptability
dalam financial technology dan network capability terhadap

leader performance.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Leader Adaptability dalam Financial Technology
Terhadap Network Capability

Hasil penelitian McGrath, Medlin dan O’Toole (2017) me-
ngatakan bahwa pemimpin yang memiliki adaptability tinggi
dalam lingkungan yang berubah, mampu meningkatkan network
capability. Pemimpin yang memiliki adaptability tinggi dalam
lingkungan yang berubah memiliki rasa percaya diri sehingga
dapat beradaptasi dengan banyak orang dan kemampuan dalam
berjejaring pun semakin terlatih. Hasil penelitian lain menga-
takan bahwa individu yang memiliki adaptability dapat meme-
ngaruhi network capability. Dari hubungan antar konsep di atas
dapat ditetapkan hipotesis di bawah ini:
Hi: Leader adaptability berpengaruh signifikan terhadap

network capability

Pengaruh Leader Adaptability dalam Financial Technology
Terhadap Leader Performance

Hasil penelitian Uhl-Bien & Arena (2018) mengatakan
pemimpin yang memiliki adaptability dapat memengaruhi
performance. Pemimpin yang memiliki kemampuan beradaptasi
dapat memahami kerangka kerja seperti fungsi dan peran kepe-
mimpinan dalam kewirausahaan dan operasional sehingga
berdampak pada produktivitas kerja. Hasil penelitian Ployhart
dan Bliese (2006) menunjukkan bahwa pemimpin dengan adapt-
ability yang tinggi mampu meningkatkan leader performance.
Karaevli dan Hall (2006) juga mengatakan bahwa leader
adaptability berpengaruh terhadap leader performance, berda-
sarkan penelitian yang dilakukan banyak manajer yang merasa
terpuruk ketika mereka dipromosikan pada manajerial yang
lebih tinggi, hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan dalam
beradaptasi. Dari hubungan antar konsep di atas dapat dite-
tapkan hipotesis di bawah ini:
Hz: Leader adaptability berpengaruh signifikan terhadap leader
performance

Pengaruh Network Capability Terhadap Leader Performance
Network capability digunakan untuk pengembangan pema-
haman, kemauan dan kemampuan dari usaha baru dengan meli-
batkan jaringan bisnisnya untuk mendapatkan akses ke sumber
daya dan memobilisasikan kepada aktor jaringan lainnya
(McGrath, Medlin & O’Toole, 2018). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Papastamatelou, Busch, Otken, Okan dan
Gassemi (2016) mengatakan bahwa network capability meme-
ngaruhi leader performance. Network capability dapat mem-
bantu perusahaan memperoleh dan mengeksploitasi sumber da-
ya eksternal. Sehingga pemimpin dapat menyesuaikan, mengin-
tegrasikan, memperbarui dan mengkonfigurasi ulang keunggu-
lan kompetitif mereka untuk menangkap dan memanfaatkan
peluang dari lingkungan yang berubah (Mu, Thomas, Peng & Di
Benedetto, 2017). Dari hubungan antar konsep di atas maka
ditetapkan hipotesis di bawah ini:
Hs: Network Capability berpengaruh signifikan terhadap Leader

Performance
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: McCarthy, O’Connel & Hall (2005), Walter, Auer &
Ritter (2006), Madanchian, Hussein, Noordin dan Taherdoost
(2017)
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
confirmatory research. Confirmatory reasearch yaitu meru-
pakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena
yang ada (Abdillah & Jogiyanto, 2009, p. 38). Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2011, p. 8) metode kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu pemimpin (owner,
manager, atau general manager) restaurant/cafe yang meng-
gunakan aplikasi pembayaran seperti OVO, GO-PAY dan lain-
lain di Surabaya. Secara umum, karakteristik yang dimiliki oleh
pemimpin restaurant/cafe adalah mereka yang berusia 25-50
tahun, bekerja lebih dari satu tahun dan memiliki latar belakang

pendidikan minimal pendidikan S1.

Sampel

Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugi-
yono, 2011, p. 85). Purposive sampling dipilih karena sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemimpin dalam
restaurant/cafe di Surabaya. Penelitian ini akan menggunakan
structural equation modeling (SEM) dengan teknik maximum
likehoold estimation yang membutuhkan sampel beriksar antara
100-200 sampel. Jumlah responden pada penelitian ini berjum-
lah minimal 245 responden.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengum-
pulan data menggunakan alat berupa angket yang akan dibagi-
kan kepada responden. Menurut Sugiyono (2011, p. 142) angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Proses pengumpulan data

menggunakan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian

untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk me-
nguji hipotesis yang sedang dirumuskan. Data primer dida-
patkan dari angket yang disebarkan dan data sekunder dari
kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini. Metode
penyusunan skala menggunakan summated rating scale.
Summated rating scale merupakan teknik untuk menilai
pengetahuan dan kemampuan seseorang. Pada skala ini,
responden diminta untuk memberikan peringkat untuk setiap

pernyataan (Sugiyono, 2011, p. 97).

Teknik Analisa Data

Pada penelitian ini, pengolahan dan analisis data akan
digunakan software AMOS versi 20 dan SPSS versi 24.
Software ini digunakan agar dapat mempermudah proses pengo-
lahan dan anlisis data yang dilakukan pada penelitian ini.
Software AMOS digunakan untuk menganalisis dengan meng-
gunakan teknik structural equation modeling (SEM), sementara
software SPSS digunakan untuk statistik deskriptif.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode untuk mengenali pola
sejumlah data, merangkum informasi yang terdapat dalam data
tersebut, dan menyajikan informasi dalam bentuk yang diingin-
kan (Kuncoro, 2009, p. 21).

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan dengan menghitung
distribusi data secara keseluruhan (multivariat). Adapun pengu-
jian dilakukan dengan menghitung critical ratio (c.r) multi-
variat. Program AMOS telah menyajikan hasil penrhitungan

normalitas data serta rincian sebaran data.

SEM (Structural Equation Modelling)

Ada dua tahapan dalam menganalisis menggunakan structu-
ral equation modeling (SEM), yaitu model pengukuran (mea-
surement model) dan model struktural (structural model). Menu-
rut Santoso (2018, p. 10) measurement model digunakan untuk
menggambarkan hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya. Sementara structural model digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara variabel eksogen

(independen) dan variabel endogen (dependen).

Measurement Model

Pada tahap ini terdapat dua pengujian yang dilakukan, yaitu
uji validitas variabel dan uji reliabilitas. Uji validitas variabel
merupakan sebuah uji yang melihat apakah indikator-indikator

yang ada pada sebuah variabel dapat menjelaskan variabel
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tersebut (Santoso, 2018, p. 137). Reliabilitas adalah ukuran
konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah variabel
bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-
masing indikator tersebut mengindikasikan sebuah variabel

bentukan yang umum (Haryono, 2017, p. 249).

Structural Model

Untuk menguji kelayakan suatu model SEM, digunakan
kriteria uji kecocokan (goodness of fit test). Ada banyak kriteria
dalam mengukur goodness of fit test, namun menurut Latan
(dalam Haryono, 2017, p. 77), penggunaan 4-5 kriteria goodness
of fit sudah cukup untuk menilai kelayakan suatu model bila
masing-masing kelompok dari goodness of fit (Hair et al., dalam
Haryono, 2017, p. 67) yaitu: ukuran kecocokan absolut, ukuran
kecocokan

incremental, dan ukuran kecocokan pasimoni

terwakili.

Uji Data Outlier

Menurut Haryono (2017, p. 246) outlier adalah kondisi
observasi dari suatu data yang memiliki karakteristik unik yang
terlihat sangat berbeda jauh dari obervasi-observasi lainnya dan
muncul pada nilai ekstrim. Untuk mengecek data outlier, maka
akan memperhatikan mahalanobis distance. Data akan disebut
outlier apabila ketika nilai mahalanobis d-squared-nya melebihi
dari nilai mahalanobis yang ditentukan. Nilai mahalanobis
memiliki rumus jumlah indikator pada model yang fit dibagi
dengan tingkat signifikansi p, yaitu 0.001.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan cara melihat critical ratio
pada regression weights model yang fit. Pengujian hipotesis
akan dilakukan dengan tingkat signifikansi 0.05. Apabila critical
ratio > 1.967 atau probabilitas (P) < 0.05, maka hipotesis

penelitian akan diterima.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi SEM

Tabel 1.
Uji Normalitas Data Secara Multivariate
Variable min max skew c.r. kurtosis C.I.

Y15 6 10 0,855 5,462 0,478 1,527
Y14 6 10 0,281 1,793 0,267 0,852
Y13 5 10 0,397 2,536 2,114 6,754
Y1.2 6 10 0,722 4,616 0,783 2,501
Y1.1 6 10 0,698 4,459 0,616 1,967
Z15 6 10 0,402 2,567 0,762 2,436
Z14 6 10 0,495 3,165 0,452 1,444
713 6 10 0,772 4,931 1,281 4,094
712 6 10 0,384 2,454 0,761 2,433
Z1.1 5 10 0,345 2,204 1,905 6,088
X1.1 6 10 0,655 4,188 1,377 4,399
X1.2 6 10 0,735 4,695 0,701 2,238
X1.3 5 10 0,344 2,195 0,583 1,862
X1.4 5 10 0,722 4,612 1,213 3,876
X15 6 10 0,862 5,509 0,518 1,654
X1.6 6 10 1,029 6,574 1,076 3,438

Multivariate 152,964 49,881

Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil tabel di atas, ternyata tidak semua

indikator menunjukkan distribusi normal karena ada beberapa
indikator yang nilainya di bawah 2,58. Walaupun demikian
indikator tersebut tetap dilakukan penelitian dikarenakan
menggunakan metode estimasi Maximum Likehood dan jumlah
sampel sudah mencukup syarat minimun yaitu di atas 200,
asumsi normalitas tidaklah sensitif sehingga tidak terlalu
berpengaruh terhadap hasil penelitian (Ghozali, 2013, p. 64).
Santoso (2018, p. 101) juga mengatakan bahwa untuk tidak
menganggap syarat kenormalitasan data dengan kriteria tertentu
sebagai harga mati untuk masuk ke tahapan SEM selanjutnya.

Tabel 2.
Uji Outlier Data Secara Multivariate

Observation number Mahalanobis d-squared pl p2
78 69,048 0 0
235 66,709 0 0
101 66,271 0 0
229 65,02 0 0
184 61,003 0 0
176 56,342 0 0
40 54,499 0 0
141 53,116 0 0
129 52,62 0 0
143 45,686 0 0
3 43,589 0 0
145 41,778 0 0
32 41,147 0,001 0
95 39,921 0,001 0
239 39,921 0,001 0
115 38,682 0,001 0

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada

pengujian outlier multivariate, diketahui bahwa dalam data
terdapat outlier yaitu terdapat pada observasi 78, 235, 101,
229, 184, 176, 40, 141, 129, 143, 3 dan 145. Terdapatnya
outlier pada tingkat multivariate dalam analisis ini tidak
akan dihilangkan dari analisis karena data tersebut meng-
gambarkan keadaan yang sesungguhnya dan tidak ada
alasan khusus dari profil responden yang menyebabkan ha-
rus dikeluarkan dari analisis tersebut (Ferdinand, 2006).

Uji Pengukuran Model (Confirmatory Factor Analysis)

Confirmatory Factor Analysis='cfa

Gambar 1. Confirmatory Factor Analysis
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan uji confirmatory factor analysis seperti pada
Gambar 1 dapat diringkas seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.
Confirmatory Factor Analysis
. Std. Std. Loadings 1-Std. loadings Construct
Indikator Loadings kuadrat kuadrat Reliability AVE
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r Std. Std. Loadings 1-Std. loadings Construct
Indikator Loadings kuadrat o kuadrat o Reliability AVE
LAFT1 0,662 0,438 0,562
LAFT2 0,768 0,590 0,410
LAFT3 0,626 0,392 0,608
LAFT4 0,768 0,590 0,410 0,852 0,491
LAFT5 0,767 0,588 0,412
LAFT6 0,592 0,350 0,650
NC1 0,528 0,279 0,721
NC2 0,765 0,585 0,415
NC3 0,735 0,540 0,460 0,765 0,439
NC4 0,64 0,410 0,590
NC5 0,618 0,382 0,618
LP1 0,604 0,365 0,635
LP2 0,874 0,764 0,236
LP3 0,81 0,656 0,344 0,827 0,498
LP4 0,518 0,268 0,732
LP5 0,662 0,438 0,562

Sumber: Data diolah
Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-

masing indikator memiliki nilai standardized loadings yang
lebih besar dari 0.5. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
penyusun masing-masing variabel telah menunjukkan pengu-
kuran yang baik. Nilai AVE yang dihasilkan secara umum tidak
memenuhi kriteria > 0.5, variabel Leader Adaptability dalam
Financial Technology dengan AVE 0,491, Network Capability
dengan AVE 0,439 dan Leader Performance dengan AVE 0,498
yaitu di antara 0,4 — 0,5. Menurut Verhoef et al. (2002) nilai
AVE > 0,4 atau AVE < 0,5 masih bisa diterima asalkan nilai
dari construct reliability > 0,7. Nilai construct reliability yang
dihasilkan ketiga variabel di atas 0,7 hal ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut memiliki reliabilitas yang baik.
Berdasarkan hasil confirmatory factor analysis di atas disimpul-
kan bahwa kriteria validitas dan reliabilitas model pengukuran
dapat dikatakan baik.

Uji Model Secara Keseluruhan

Confirmatory Factor Analysis=\cfa

Gambar 2. Uji Model
Sumber: Data Diolah
Berdasarkan Gambar diatas terlihat nilai Chi-square yang

tergolong terlalu tinggi daripada nilai seharusnya yaitu
probability (90%) dibagi nilai degree of freedom (101), maka
nilai chi-square yang fit model yaitu 83. Hal ini dikarenakan
adanya indikator yang tidak berdistribusi normal, maka dilaku-
kan uji model yang kedua dengan mengurangi beberapa indi-

kator.

UJi MODEL
Chi-Square=39,959
Degree of Freedom=51
Prob=,868

TLI=1.015
RMSEA=,000
CMIN/DF=784

Gambar 3. Uji Model Kedua
Sumber: Data Diolah
Berdasarkan Gambar

indikator

diatas beberapa telah
dihilangkan seperti X1.1, Z1.1, Z1.5, dan Y1.2 sehingga nilai
Chi-square telah memenuhi sehingga model dapat dikatakan fit,
maka dibuatlah tabel di bawah ini yang merupakan pengujian

goodness of fit model penelitian:

Tabel 4.

Pengujian Goodness of Fit Model
No Goodness of fit index Cut-off value Hasil Keterangan
1 Statistik Chi-Square < 38,56038 39,959 Poor fit
2 RMSEA <0,08 0,000 Good fit
3 GFI >0,90 0,973 Good fit
4 AGFI >0,90 0,959 Good fit
5 CMIN/DF <2 0,784 Good fit
6 TLI/NNFI >0,90 1,015 Good fit
7 CFI >0,90 1,000 Good fit

Sumber: Data diolah
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara

umum hasil uji model struktural sudah menunjukkan kriteria
yang baik dimana ukuran goodness of fit RMSEA, GFI, AGFI,
Cmin/DF, TLI, dan CFI sudah memenuhi kriteria yang dite-
tapkan. Demikian pula Chi-Square hampir memenuhi kriteria
yang diharapkan. Dari evaluasi ini ditetapkan bahwa model
struktural layak digunakan untuk pengujian hipotesis, karena
sebagian besar kriteria goodness of fit telah memenuhi syarat

yang ditetapkan.

Model Struktural (Structural Model)

Tabel 5.
Pengujian Hipotesis

Estimate S.E. C.R. P Label
NC  <--- LAFT 0,65 0,082 7,969 falolel Diterima
LP  <--- NC 0,533 0,093 5,744 falolel Diterima
LP <--- LAFT 0,177 0,07 2,549 0,011 Diterima

Sumber: Data diolah
Pengujian pengaruh Leader Adaptability dalam Financial

Technology terhadap Network Capability menghasilkan nilai
koefisien positif sebesar 0,65 yang menunjukkan bahwa Leader
Adaptability dalam Financial Technology memiliki hubungan
yang searah dengan Network Capability, jika Leader Adapta-
bility dalam Financial Technology semakin tinggi, maka Net-
work Capability akan semakin tinggi. Signifikansi (p-value)
yang dihasilkan < 5%, selain itu nilai CR yang dihasilkan sebe-
sar 7,969 (>1.96), sehingga dapat disimpulkan bahwa Leader
Adaptability dalam Financial Technology berpengaruh signi-
fikan terhadap Network Capability. Berdasarkan hasil tersebut,

hipotesis pertama (H1) penelitian dapat diterima.
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Pengujian pengaruh Leader Adaptability dalam Financial
Technology terhadap Leader Performance menghasilkan nilai
koefisien positif sebesar 0,177 yang menunjukkan bahwa
Leader Adaptability dalam Financial Technology memiliki hu-
bungan yang searah dengan Leader Performance, dimana jika
Leader Adaptability dalam Financial Technology semakin ting-
gi, maka Leader Performance akan semakin tinggi. Signifikansi
(p-value) yang dihasilkan < 5%, selain itu nilai CR yang diha-
silkan sebesar 2,549 (>1.96), sehingga dapat disimpulkan bahwa
Leader Adaptability dalam Financial Technology berpengaruh
signifikan terhadap Leader Performance. Berdasarkan hasil
tersebut, hipotesis kedua (Hz) penelitian dapat diterima.

Pengujian pengaruh Network Capability terhadap Leader
Performance menghasilkan nilai koefisien positif sebesar 0,533
yang menunjukkan bahwa Network Capability memiliki hubu-
ngan yang searah dengan Leader Performance, dimana jika
Network Capability semakin tinggi, maka Leader Performance
akan semakin tinggi. Signifikansi (p-value) yang dihasilkan <
5%, selain itu nilai CR yang dihasilkan sebesar 5,744 (>1.96),
sehingga dapat disimpulkan bahwa Network Capability
berpengaruh signifikan terhadap Leader Performance. Berda-
sarkan hasil tersebut, hipotesis ketiga (Hs) penelitian dapat
diterima

Hipotesis keempat (Hs) diuji berdasarkan prinsip mediasi
yang dikemukakan olah Baron dan Kenney (1986), dimana
sebuah variabel dikatakan memediasi dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Pengaruh utama variabel independen terhadap variabel
dependen bersifat signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel
intervening bersifat signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel intervening terhadap variabel
dependen bersifat signifikan.

Berdasarkan prinsip di atas dan dengan memperhatikan hasil
analisis pengaruh pada Tabel 5, maka dapat disimpulkan bahwa
network capability dapat dikatakan memediasi hubungan leader
adaptability dalam financial technology terhadap leader perfor-
mance dalam penelitian ini. Dari hasil ini maka, Hs penelitian
dapat diterima. Mediasi yang dilakukan oleh variabel network
capability merupakan mediasi parsial dimana sebelum adanya
variabel network capability, nilai signifikansi (p-value) yang

dihasilkan sebesar < 5% yang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah

ini.
Tabel 6.
Pengujian Hipotesis
Estimate S.E. C.R. P Label
LP <--- LAFT 0,375 0,056 6,65 fieiad Diterima

Sumber: Data diolah

Direct dan Indirect Effect

Tabel 7.
Nilai Koefisien Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Pengaruh Direct effect Indirect effect Total effect

LAFT [1 NC 0,691 _ 0,691
LAFT [J LP 0,254 _ 0,254
NC [0 LP 0,728 _
Pengaruh LAFT terhadap LP 0.496 1,224
melalui NC !

Sumber: Data diolah
Hasil pengujian pengaruh langsung (direct effect) dan

pengaruh tidak langsung (indirect effect) seperti pada Tabel 4.14

di atas dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel yang paling berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap leader performance (LP) adalah leader
adaptability dalam financial technology (LAFT) dengan
nilai koefisien estimasi sebesar 0,254.

2. Pengaruh leader adaptability dalam financial technology
(LAFT) secara langsung terhadap network capability (NC)
adalah sebesar 0,691. Sedangkan pengaruh tidak langsung-
nya dengan melalui network capability sebesar 0,496. Hasil
tersebut mendukung konsep mediasi parsial bahwa pengaruh
tidak langsung lebih besar jika dibandingkan dengan penga-
ruh langsungnya. Hasil tersebut mendukung konsep mediasi
bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar jika dibanding-
kan dengan pengaruh langsungnya.

Pembahasan
Pengaruh Leader Adaptability dalam Financial Technology
terhadap Network Capability

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa Leader Adapta-
bility dalam Financial Technology berpengaruh signifikan terha-
dap Network Capability. Nilai koefisien yang dihasilkan bernilai
positif yang berarti bahwa semakin tinggi kemampuan seseorang
beradaptasi maka semakin tinggi pula kemampuan dalam
berjejaring. Adaptability menunjukkan tingkat kemampuan sese-
orang dalam melakukan pekerjaan dalam situasi yang berbeda
sebagaimana diperlukannya network capability sebagai penun-
jang dalam menjalin hubungan sehingga terjadinya situasi yang
adaptif (Hallén, Johanson, & Seyed-Mohamed, 1991 dalam
Oberg, 2018).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh McGrath, Medlin dan O’Toole (2017) yang mengatakan
bahwa pemimpin yang memiliki adaptability tinggi dalam ling-
kungan yang berubah, mampu meningkatkan network capa-
bility.

Pengaruh Leader Adaptability dalam Financial Technology
terhadap Leader Performance
Hasil analisis data menyimpulkan bahwa Leader Adapta-

bility dalam Financial Technology berpengaruh signifikan terha-
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dap Leader Performance. Nilai koefisien yang dihasilkan berni-
lai positif yang berarti bahwa semakin tinggi kemampuan seseo-
rang beradaptasi maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasil-
kan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Uhl-Bien & Arena (2018) yang mengatakan pemimpin
yang memiliki adaptability dapat memengaruhi performance.
Pemimpin yang memiliki kemampuan beradaptasi dapat mema-
hami kerangka kerja seperti fungsi dan peran kepemimpinan
dalam kewirausahaan dan operasional sehingga berdampak pada

produktivitas kerja.

Pengaruh Network Capability terhadap Leader Performance

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa Network
Capability berpengaruh signifikan terhadap Leader Perfor-
mance. Nilai koefisien yang dihasilkan bernilai positif yang
berarti bahwa semakin tinggi kemampuan seseorang dalam
berjejaring maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.
Network capability digunakan untuk pengembangan pemaha-
man, kemauan dan kemampuan dari usaha baru dengan melibat-
kan jaringan bisnisnya untuk mendapatkan akses ke sumber
daya dan memobilisasikan kepada aktor jaringan lainnya
(O’Toole & McGrath, 2018).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Papastamatelou, Busch, Otken, Okan dan Gassemi (2016)
yang mengatakan bahwa network capability memengaruhi
leader performance. Network capability dapat membantu peru-

sahaan memperoleh dan mengeksploitasi sumber daya eksternal.

PENUTUP

Hasil Temuan Penelitian

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Leader Adaptability dalam Financial Technology berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap Network Capability.

2. Leader Adaptability dalam Financial Technology berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap Leader Performance.

3. Network Capability berpengaruh positif signifikan terhadap
Leader Performance.

Saran
1. Bagi Pemimpin Restaurant/ café di Surabaya

Pemimpin dapat meningkatkan Leader Performance dengan
cara mengelola Leader Adaptability dalam Financial Techno-
logy dan Network Capability. Selain itu pemimpin dapat memfa-
silitasi restaurant/cafe dengan menyediakan alat/aplikasi pem-
bayaran yang sesuai dengan perkembangan jaman seperti saat
ini yaitu OVO dan GO-PAY.

2. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan mengkaji lebih banyak sumber
referensi yang terkait dengan variabel leader adaptability dalam
financial technology, network capability dan leader perfor-

mance.

LIMITATION
Penelitian yang dilakukan mengenai financial technology
hanya memilih pemimpin yang menerapkan OVO dan GO-PAY
di restaurant/ café sebagai objek penelitian.
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